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1.1, Latar Belakang
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan potensi perekonomian yang

tinggi, dimana sektor usaha menjadi salah satu sektor ekonomi yang mengalami
perkembangan pesat. Persaingan dalam sektorusaha ini juga tidak dapat dipungkiri,
terutama di kalangan pu!l.ku Usa!:.l Hﬂm, Keoil. dan Menengah (UMKM) yang
menjadi tulang punggung perékonomian nasional. Kehadiran UMKM dipandang
mampu mE pemm r.imimi hingga ke wilsyah-wilayzh terpencil di
Indmn. schingga menjadikannya peran  simategis dalam  mendukung
m]mlﬂm ekonomi «m:l berkelanjutan :’{#ﬂmﬂﬁ et al 2023). Hal ini
tercemin dari data yang menunjukkan bahwa UMKM mm S dar
kew unit usaha di Indonesia, memberikan .sumhnp.n- bﬁ:ﬂﬂ.-tﬁ:hadap
Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 60,51%, serta mampu menyerap sekitar
977 dari total tenaga kerja nasional, sehingga menegaskan peran knusialnya dalam
thﬂ\nchﬁ% tﬂ'mgudnyu perekonomian yang inklusif. Meskipun demikian,
kontribusi UMKM  dalam ckspor nasionsl masih, ufﬂﬁ' ertinggal - apabila
dibandingkan dengan negara-negara letangga, sepq!i&ﬂmﬁm yang mampu
mencapai kontribusi E-kspur sehesar 41% dan Thailand sebesar 29% (Kementerian
Koordingtor Bidang Perckonomian Republik Indonesia, 2024).
Whm&mmmmmmw yang kuat dalam
mendoroeng pmgcm'bmum UMEM sebagai pilar utama perekonomian nasional
{Kurniawan et al., 2023 mwm.ﬁu sejalan dengan amanat
konstitusi, khususnya UUD 1945 dan TAP MPR yang menegaskan arah kebijakan
dalam kerangka sistem ekonomi demokratis. Selain itu, upaya penguatan UMKM
jJuga diperkuat melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, yang menetapkan
pedoman mengenai kriteria, tata kelola, serta pengembangan UMKM berdasarkan
jumlah aset dam omzet (Wismanjaya & Sri Werastuti, 2022). Menurnt data
Kementerian Koperasi dan UKM tahun 2024, jumlab UMEM di Indonesia telah
melampaui 63 juta unit usaha yang tersebar di berbagai sektor, seperti perdagangan,




industri pengolahan, pertanian, layanan jasa, kuliner, busana, kerajinan tangan,
hingga bidong teknologi digital (Waluyo, 2024). Di antara sektor-sektor tersebut,
usaha kuliner menjadi salah satu bidang usaha yang paling diminali masyarakat
karena makanan merupakan kebutuhan primer yang bersifat berkelanjutan. Seiring
dengan hal tersebut, sektor kuliner menunjukkan perkembangan vang cukup pesat
melalui berbagai inovasi dan tren baru yang mampu menarik perhatian konsumen,
Berdasarkan data stafistik, pendapu;mm sektor kuliner diperkirakan akan
meningkat hingga li],mlmln ﬂmm saﬁinmdmat mencerminkan potensi
besar yang menfanjikon bagi pengembangan usaha kuliner ke depan (Verianty.
i3 5 * =

Meskipun keberhasilan usaba di sektor kuliner tidak semats-mata ditentukan
aleh tren pasar. melainkan juga bergantung pada strategi pengelolaan usaha dan
Wmunﬂjeﬁnl vang baik, terutama terkait hnujlunhn. g}i)gja usaha,
khususnya keuangan, sangal dipengaruhi oleh berbagai {aktor-fiktor yang saling
berkmtm{hlihllrdlkn et al., 2023), Kinerjs kewangan yang qﬁmnlhpqlemu
penting dalam meningkatkan pendapatan, mempermudah akses pembiayaan, serta
mienjaa stabilitss arus kas dalam operasional sehari-hari. Dengan demikian, kinerja
hﬁlg:mtiﬂ hanya menjadi tolak ukur kelangsungan usaha, tetapi berfungsi
sebagai acuan hagi pemerintah dan lembaga terknit dalsm merumuskan kebijakan
(Dwiana & Gunarta, 2024} Seiring. pesatnya pertumbuhan jumlah UMKM,
pemahaman yang komprehensif mengenai pengelolaan kinerja ketangan menjadi
semakin penting. Dalam hal ini; kinerja keuangan dapat diartikan sebagai ukuran
subjektif_'i"iiﬁé; - menggambarkin seimlh mang suaty entitas usaha mampu
memanfastkan asel yang ﬁmﬂﬂi untuk mengh an pendapatan, sekaligus

mencerminkan kondisi keuangan secara manyeluruh I:S'LB]ED“J]IJ etal., 2022).

Kinerja keuangan juga dapat dijadikan sebagai alat evaluasi unfuk menilai
sejauh mana keberhasilan pengelolsan sumber daya sckaligus berfungsi sebagai
indikator dalam menentukan keberlanjutan UMKM (Rochmah et al., 2023)
Apabila dikelola secara optimal, kinerja kevanpan diyakini mampu memperbaiki
kondisi UMKM dan meningkatkan kontribusi terhadap perekonomian nasional
{Fadilah et al., 2022). Selain itu, pencapaian kinerja kevangan yang optimal sangat



dipengaruhi cleh kualitas sumber daya manusia, khususnya terkait pengetahuan dan
sikap dalam pengelolaan keuangan usaha. Dalsm praktiknya, Kinerja kesangan
dapat diuvkur melalui selisth antara laba usahs dengan beban usaha vang harus
ditangoung UMEM, yang selanjutnya menjadi titik awal dalam mengevaluasi
kesehatan keuangan usaha. Namun demikian, apabila selisih tersebut menunjukkan
angka negatif dalam periode tertentu, maka kinerja keuangan dapal dikatakan
Kurang optimal dan memerlukan pembenahan péngelolaan {Susilowati et al., 2022),

Meskipun Llsahlhﬁ'm_ Km'l..ﬂm mem}. khususnya sektor
kuliner memiliki peran penting tethadap perekonomian nasional. namun berbagni
tantangan masih menjadi hambatan dalam pencapaian kinerja keuangan yang
optimal, Salah sutu tantangan wiama adalah tingginya tingkat persaingan akibat
‘menjamumys pelaku usaha sejenis yang mampu menarik perhation konsumen
dengan ragam inovasi produk. Di samping itu, méﬂiim.-mrdml#pnsislemj
produk jugs menjadi persoalun tersendiri karena adanya fluktuasi hargs bahan baku.
Stratng;pmm‘un yang efekiif pun masih menjadi tantangan kmﬁlnp' m\d
dapat mempertahiankan pangsa pasar di tengah persaingan yang ketat. Selain itu,
persoalan manajemen tenagn kerja juga perlu mendapat perhatian serus, mengingat
pelaku usaha kerap menghadapi kendala dalam merekrust serta melatih fenaga kerja
yang sesuni dengan standar usaha. Tekanan inflasi terhadap harga bahan baku
maupun bisya tenaga kerja juga menambah kompleksitas dalam penetapan harga
jual produk, sehinggs pelaku usaha perlu cermal menyesustkan harga agar tetap
kompetitif (Gunawan et al,, 2024).

UMEM sektor kuliner di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY ) turut menghadapi
tantangan yang memerlukan strategi adoptasi agar mampu bersaing secara
berkelanjutan. Sebagai “;"Il.ﬂ.}ﬂlih i:teng.:m pnh.‘:nsi pl]l'l'\lr.'isﬂtﬂ yang besar, termasuk
wisata budaya, kubmner, dan belanja, DIY memiliki peluang yang luas bag
pertumbuban UMEM scktor kuliner. Namun demikian, di balik peluang tersebut,
para pelaku usaha masih dihadapkan pada berbagai permasalahan mendasar yang
mempengarhi keberlanjutan usaha serta kinerja keuangan mereka, Permasalahan
tersebut mencakup keterbatasan kualitas sumber daya manusia, minimnya pelatihan
terkail legalitas usaha, hambatan dalam akses permodalan, hinggn keterlambatan



dalam pemanfaatan sistem ekonomi digital (Purnomo, 2024). Kondisi serupa juga
dialami oleh UMKM sektor kuliner di Kabupaten Sleman, salah sato wilavah di
DIY yang menunjukkan pertumbuhan UMKM yang pesat dari tahun ke tahun.
Lemahnya manajemen keuangan menjadi salah satu persoalan mendasar yang
sering dihadapi. Sefain itu. permasalaban permodalan, produksi, legalitas usaha,
serta persaingan produk yvang semakin ketat dengan munculnya banyak usaha
sejenis (Miftahudin & Purnamasari, ZL‘:HL

Di sisi lain, pemanfastan pavment gateway seperti QRIS masih menjadi
tantangan Iemﬂhihuglm mnﬁlm kuliner di Kabupaten Sleman.
Meskipun sistem ini mampu mendulung transaksi digital vang lebih cepat. praktis.
dan transparan melalui rekam jejak transaksi vang jelas, namun keberadaan biaya
administratif seperti MDR 01.3% dan fee sent/ement dianggap culup memberatkan
pelaky wsaha mikro. Beberapa pelaku usaha bahlkan hnmmmhbmk,ﬂ.u biaya

la.l:qh.hm kepada konsumen untuk menutupi beban biaya fersebul, yang pada
ukhnﬁ]l‘ldlplmmmgnmh: minat beli konsumen. Selain itu. ristko operasional

berupa gangguan sistem dan kendala jaringan turut menjadi hambatan dalam
kelancaran proses transaksi digital mereka, sehingga membuat sebagian pelaku
usaha masih merasa ragu untuk sepenubnya beralih pada sistem pembavaran digital
(Nisita Wardhani, 2025),

Berdasarkan hasil observasi lapangan terhadap sejumish pelaku UMKM sekior
kuliner di Kabupaten Sleman, ditemukan berbagai fantangan yang berpotensi
menghambat kinerj l'-mlﬁihl mereks Minimnya pemahaman terkait
manajemen kmmngan berisiko menyebabkan pengambilan keputusan usaha yang
kurang tepat serta pengelolaan keuangan yang tidak terstruktur dengan baik,

terutama karena sebagian besar pelaku ussha belum memisahkan antara keuangan

pribadi dan keuangan usaha secara jelas. Selain itu, keterbatasan sumber daya
manusia yang memiliki kualitas dan kemampuan movasi yang memadal juga
menjadi kendala dalam pengembangan produk yang kompetitif di pasar.

Di sisi lmin, terbatasnya akses modal baik dari lembaga kevangan maupun
pemernntah  turut  menghambat  peningkatan  kapasitas  produksi,  sehingga
berdampak pada belum optimalnya kinerja keuangan usaha. Rendahnya



pemmanfaatan  teknologi digital dalam  mendukung operasional usaha juga
menambah  lantangan  tersendiri. Kondist  tersebul  secarn  keseluruhan
mencerminkan bahwa kinerja kevangan UMKM sektor kuliner di Kabupaten
Sleman masih belum berjalan secara optimal, di mana masih banyak pelaku usaha
belum mampu memanfaatkan potensi internal maupun peluang eksternal secara
maksimal sehingga berdampak pada kinerja keuangan.

Oleh karena itu, diperlukan analisis untuk mengidentifikasi berbagai faktor
yang mempengaruhi kinerja keusngan. Salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja keuangan adalah nﬂﬁm iml:llﬂ:_h!.n. yang mefupakan aspek penting
dalam fl.mgslmuajeml.kmmhup&m dalmmenjn.mm pelaksanaan operasional
mh;_.;w:-a ai"lslm-ﬁu_ﬂ_;:m. Keberhasilan lﬂlﬁmﬂn keuangan dapat
diukur melalui perolehan laba usaha (Widodo eval., 2022). Penelitian Rochmah et
a!.ﬁ“ll'ﬁ} menunjukkan bahwa pengelolaan kﬂmngmmmﬂiii pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, yang berarti pen;
keuangan yang baik dapat membantu pelakn UMKM memahami hﬂiﬂhﬂﬂqn
keunngan usabany:. Temuan serupa juga disampaikan oleh Ulfah et al. (2023), yang
menyutakan bahwo mansjemen keuangan berpengurub positif dan signifikan
terhadap kinerja kevangan. Namun demikian, Wmuanhhdl.d:unghpkan aleh
‘Mjﬂlj‘u et al. {2022} vang menemukan bahwa pﬂ@h}uﬁ keuangan justru
pmwﬁnﬂamf :lmudaksaamﬁkaumrtmdap mﬂurhwm

Ceunngan, kualitas sumber daya mam
satu fuhn:m wﬂﬂ ﬁnﬂa loepangan: {m"i(u.nlltas sumber daya
manusi: mmpakan kemnqman individu dalam mengelola diri, berinteraksi secara
adaptif, serta memanfaatkan polensi lingkungan secara optimal, sehingga
mendukung terciptanya s.istt.:m usal'm .yang seijﬁllﬁnng.'.hfrkclﬂnjutum dan mampu
menyesuaikan din dengan dinamika pasar (Aulia et al., 2024), Purba et al. (2021},
menyatakan bahwa pengelolaan sumber daya vang efektif membutuhkan

perencanasn matang, terutama dalam menentukan kualifikas: yang sesuai, baik dan
segi jumlah maupun mutu untuk mendukung kebutuhan usaha jangka pendek dan
panjang. dengan kualitas sumber daya manusia yang baik, maka suatu usaha dapat
mempercleh keunggulan kompetitif. Penelitian Dewn et al. (2023 ) mengungkapkan



bahwa sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikon terhadap kinerja
kevangan UMKM. Temuan ini didukung oleh Wulandari et al. (2023). yang juga
menemukan pengaruh positif dan signifikan antara kualitas sumber dava manusia
dengan kinerja keuangan. Hal im menegaskan peran strategis sumber daya manusia
dalam merumuskan strategi usahs. Namun demikian, Armi et al. (2023)
menyampaikan temuan vang berbeda yaitu kualitas sumber daya manusia justru
memiliki pengarh nega!.lfd:m tidak suﬂﬂm 'tlﬂ]lld.ﬂ'p kinerja UMEM.

Faktor lain juga ﬂﬁpﬂmmpmﬂ]ﬂhmm adalah inovasi produk.
Inovasi produk m‘npakmm mengembangkan ide atou memanfaatkan
Icemhr‘.lh]iﬂdﬁ sennmbu'&qumndammk menglmsimﬂmlm tambak yang
lebih W1 Dihario, m}.m konteks usaha, ww;:k menjadi aktivitas
berkelanjutan yang terintegrasi dalam strategi pengembangan untuk merespons
perubahan pasar dan preferensi konsumen (Samsiar et al.. 2024}, Temun penelitian
Wlﬂh{m H. al. (2025) menunjukkan bahwa inovasi produk W positif

ugqiﬁhnﬁeﬂmdﬂp kimerja kevangan UMEM kuliner. Hasil my nqnhp dengan
Ulfah o al. (2023), yang menyebutkan babwa semakin tinggi |ingkat inovasi
produk, maka kinerja keuangan jugs akan semakin meningkat. Namun demikian.
berbeda dengan Samsiar et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa inovasi produk
tidak berpengarmub terhadap kinerja keuangan UMKM karena para pelaku usaha
befm.m opimal memanfaatkan ide-ide kmnufmwmm produk.

Di sumping itu, kemudahan akses terhadap permodalan jugs menjadi faktor
vang mempengaruhi kinerja keuangan pada UMKM. Ketersediaan modal yang
memada; membertkan fekaibilitxs I:agl pelaku usaha dalam merumuskan strategi
pengembangan usaha. Dukungan modal yang optimal. pelaku usaha memiliki
peluang lebih besar untuk .bmnm'a{s.-i, ;ne_nge-mbangknn produk baru. serta
menjangkau pasar potensial. sehingga dapai mempercepat pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha (Yudhi et al. 2021). Penelitian Octaviani et al. (2021)
membuktikan bahwa akses permodalan berpengaruh secara positif terhadap kinerja
kevangan. Temuan ini diperkuat oleh Dewi et al. (2023), yang juga menunjukkan
bahwa akses modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
kevangan. Naomun demikian, Rochmah et al. (2023) menemukan bahwa akses



permodalan justru negatif dan tidak signifikan terhadap Kinetja keuangan. Kondisi
ini disebabkan oleh tingginya beban bunga pinjaman dari lembaga keuangan yang
mengurangi keuntungan meskipun akses modal tersedia.

Faktor terakhir yang turut mempengoruhi kinerja kevangan pada UMEM vaitu
pavmeni gateway, Payment gateway merupakan sistem yang dirancang untuk
mendukung pelaku usaha dalam mengelola transaksi keuangan secara efisien dan
efektif (Wicaksono, 2021). Anggreinj et al, (2024} menemukan bahwa paverent
Ealeway Seciara pqaﬂfﬂm aigniwtinmjﬂ keuangan. Temuan
Eateway mumﬂi‘h pﬂlpflﬂl pﬂfﬁfﬂtﬂ sxgmﬁkm mrhadqr kinerja !-.eu;mg:m
Namun, hasil berﬁﬁ ditemukan pada penelitian FIIH.HH‘I (2023), yang
W‘!km bahwa pervment gafeway IJM-.-W terhadap kinera
keuangan.

Berdasarkan paparan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang tidak
hanva mendeskripsikan kondisi UMEM secora umum. tefapl juga mampu
mnjdlﬁxnmgm sejauh mana berbagai faktor yang dapat mempengaruhi

hut[m Penelitinn in1 diarablan untuk mnqguji dan menganalisis
pumlb.nrﬁlbal manajemen keuangan, kualitas sumber daya manusia, inovasi
produk. akses permodalan, dan payment gateway yang dapst mempengaruhi kinerja
keuangan. Fokus penelitian ini uniuk - mengetahui m'pmhm pengaruh masing-
nmsltlg"ﬂ‘#hhﬂ m#ﬁaﬂj& hlhng:m UMm ﬂlﬁ“ﬁulin’r’i‘-ﬂi Kabupaten
Sleman, seria menguji m kelima vamabel secars bersamaan puna
memberikan gambaran yang lehih menyeluruh,

Urpensi penelitian m‘l terletak p&du pﬁlj‘lﬂm Strategi yang tepat dalam
meningkatkan kinerja l:a:a.ngnn UMKM sektor kuliner, yang jumlahnya terus
meningkal setiap twhunnya di Kabupaten Sleman. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam mengenai faktor-faktor penentu kinerjo kevangan diharspkan dupat
membiantu pelaku usaha maupun pihak terkait.

Keterbaharuan penelitian ini terletak pada menppabungkan lima varabel
meliputi manajemen kewangan. kualitas sumber daya manusia, inovasi produk,
akses permodalan, dan payment goteway yang diuji secara bersamaan, serta diuji



secars spesifik pada sektor kuliner di Kabupaten Sleman untuk memperoleh
gambaran menyeluruh terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerjo keuangan.
Perelitian serupa dengan kelima variabel tersebut vang diuji secars bersamaan
masih jarang dilakukan terutama dalam konteks UMEKM sektor kuliner di
Kabupaten Sleman. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti vanabel manajemen
keuangan dan payvwent gateway yang masih minim diteliti dalam kinerja keuangan
UMEM sektor kuliner. Oleh karena mﬂhﬂﬂhmlakuka.n penelitian dengan judul
“Anallsls Flkmrvﬂttﬂ' yvang wmrja Kepangan UMKM
Sektor Kullner di Kabupaten Sleman",

Bhﬂnrhn uraian pada latar belakang sebelumnya. maka peneliti menyusun

perimusan masalah vang menjadi landasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah manjemen keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keaangan UMKM scktor kuliner di Kabupaten Sleman?

2, Apakah kualitss sumber days manusiy berpengarub positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan UMKM sektor kuliner di Kabupaten Sleman’

A paltih movasi produk berpenigarih positif. daSHGRHRMN tedtap kinerjs
keuangan UMKM sektor kuliner di Kabupaten Sleman?

4. Apakah akses permodalan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM sektor kuliner di Kahupatmw

5. Apokoh paymint gateway berpengarub pmaﬁfthnagmfkﬂn terhadap kinerja
Keuangan UMKM scktor kuliner di Ksbupaten Sleman?

6. Apakah manajemen keuangan, kualitas sumber days manusia, inovasi produk,
akses permodalan, dan poment gateway secarn simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM sekior kuliner di Kabupaten

Sleman?



1.3

Tujuan Penelltlan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, moka

penelition ini bertujuan;

1.

=

1.4.

Untuk menguji dan menganalisis manajemen keuangan berpengarubh positif
dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM sektor kuliner di Kabupaten
Sleman.

Untuk menguji dan menganalisis kualitas sumber daya manusia berpengaruh
positif dan s:gmﬂ’kn terhadap kinerja keuangan UMKM sektor kuliner di
Kabupaten Sleman.

Untuk menguji dan menganalisis inovasi produk w.lh positif dan
signifikan terhadap kinerja keusngan UMKM sektor kuliner di Kabupaten
Sleman.

Untuk menguji dan menganalisis akses permodalan berpengaruh positif dan
signifikan lerhadap kinerja keuangan UMKM sektor kuliner di Kabupaten

- Untuk menguji dan menganalisis payment gateway berpengaruli pasitif dan

sipnifikan terhadap kinerja kevangan UMKM sektor kuliner di':ﬁﬂmpﬂlen
Sleman.

lIuruk menguji dan menganalisis manajemen kﬂm hlllltmm]he:r daya
manusia, novasi produk, skses.permodalan. dan poyment goteway secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM sektor
kuliner di Kmm

Batasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

sektor kuliner di wilayah Kabupaten Sleman. Unit analisis dalam penelitian ini
adalzh para pefaku UMKEM sektor kuliner di Kabupaten Sleman. Adapun batasan
ruang lingkup penelitian ini pada pengujian lima variabel yang memiliki pengaruh

terhadap kinerja keuangan, meliputi manajemen keuangan, kualitas sumber daya

manusia, inovasi produk. akses permodalan, dan payment gateway. Penelitian ini
tidak mencakup sektor usaha lain di luar sektor kuliner dan tidak menganalisis



variabe] lain di luar lima variabel penelitian ini. Pembatasan tersebut diterapkan
guna memastikan fokus penelitian tetap selaras dengan rumusan masalah dan tujuan
penelition, yakni untuk menguji serta menganalisis pengaruh variabel independen
baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja keuangan UMEM sektor
kuliner di Kabupaten Sleman. Dengon adanya batasan yang jelas, diharapkan
penelitian ini dapal menghasilkan analisis yang lebih mendalam dan terarah,
sehingga mampu memberikan kontribusi dalim memahami don menganalisis
faktor-faktor yang mempengarubi Hnﬂ;ﬁt m;-:UMKM sektor kuliner di
Kabupaten Slemun,

LS. Manfaat Penclitian

Penelition ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperhuas
pemahaman mengenai betbﬂgm faktor vang mempengaruli Hﬂm]'l keuwangan
Umm kuliner di Kabupaten Sleman, khususnya melalui uﬂ&u tﬁhdap
lima varabel yang meliputi mansjemen keuangan, kualitas sumber dlpmlsm
lﬁn\’aﬂ. m;ﬂiﬁ permdalam, dan pavinent gatewar. Penelitian Eﬂi;ﬂhm.‘l!lkl
manfuat dari sisi teoritis monpun praktis, vang dijelaskan sebagai berikut:
L5.1. Manfaat Teoritis
15 Bagi Peneliti
ﬁuu:ti!i:m i menjadi sorana untuk meninm kemampean  dalam
m}m kla,‘yu ﬂm:hh m sistematis, si:tl mwuialun ‘pemabaman
Sﬂ]‘mn ill.'l 'fl.'mf p&neﬁﬂm’l Tnl d'humpkm iﬁ;ﬂ menjadi landasan bagi
penelitian lanjutan di masa mendatang,
Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dalam pengembangan

arahi kinerja keuangan.

(]

literatur mengenai kinerja keuangan melalui analisis lima variabel yang
memengarshinya. Hasil penelitian imi juga diharapkan mampu memberikan
gambaran yang lebih lvas dan mendalam, serta dapat dijadikan sebagai acuan
untuk penelitian-penalitian berikutnya.
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1.5.2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang bermanfaat

bagi para pelaku UMKM sektor kuliner di Kabupaten Sleman. terutama dalam
memahami berbagai faktor yang memengaruhi kinerja keuangan, Temuan ini
mmmmmmmmmmmm
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